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BAB III  

TINJAUAN UMUM 

 

3.1. Kota Padang  

Ko4ta Padang adalah ko4ta te$rbe$sar dipantai barat Pulau Sumatra 

se$kaligus ibu ko4ta Pro4vinsi Sumatra Barat, Indo4ne$sia. Ko4ta ini me$rupakan 

pintu ge$rbang barat, Indo4ne$sia dari Samudra Hindia. Padang me$miliki 

wilayah se$luas 694,96 kilo4me$te$r de$ngan ko4ndisi ge$o4grafi be$rbatasan de$ngan 

laut dan dike$lilingi pe$rbukitan de$ngan ke$tinggian me$ncapai 1.853 MPDL. 

Be$rdasarkan data dar Dinas Ke$pe$ndudukan dan Pe$ncatatan Sipil 

(DISDUKCAPIL) Ko4ta Padang tahun 2014, Ko4ta Padang me$miliki jumlah 

pe$nduduk se$banyakn1.000.096 jiwa. Padang me$rupakan Ko4ta inti dari 

pe$nge$mbangan wilayah me$tro4po4litan Palapa. 

Se$cara Ge$o4grafi ko4ta Padang te$rle$tak di pe$sisir pantai barat pulau 

Sumate$ra, de$ngan garis pantai se$panjang 84 km. Luas ke$se$luruhan Ko4ta 

Padang adalah 694,96 km², dan le $bih dari 60% dari luas te$rse$but, se$kitar ± 

434,63 km² me$rupakan dae$rah pe$rbukitan yang ditutupi hutan lindung, 

se$me$ntara se$le$bihnya me$rupakan dae$rah e$fe$ktif pe$rko4taan. Se$dangkan 

ke$adaan to4po4grafi ko4ta ini be$rvariasi, 49,48% luas wilayah daratan Ko4ta 

Padang be$rada pada wilayah ke$miringan le$bih dari 40% dan 23,57% be$rada 

pada wilayah ke$miringan landai.  

Se$jarah Ko4ta Padang tidak te$rle$pas dari pe$ranannya se$bagai kawasan 

rantau Minangkabau, yang be$rawal dari pe$rkampungan ne$layan di Muara 

Batang Arau lalu be$rke$mbang me$njadi bandar pe$labuhan yang ramai se$te$lah 

masuknya Be$landa di bawah be$nde$ra Ve$re$e$nigde$ O4o4stindische$ Co4mpagnie$ 

(VO4C). Hari jadi ko4ta ini dite$tapkan pada 7 Agustus 1669, yang me$rupakan 

hari te$rjadinya pe$rgo4lakan masyarakat Pauh dan Ko4to4 Tangah me$lawan 

mo4no4po4li VO4C. Se$lama pe$njajahan Be$landa, ko4ta ini me$njadi pusat 

pe$rdagangan e$mas, te$h, ko4pi, dan re$mpah-re$mpah. Me$masuki abad ke$-20, 
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e$kspo4r batu bara dan se$me$n mulai dilakukan me$lalui Pe$labuhan Te$luk Bayur. 

Saat ini, infrastruktur Ko4ta Padang te$lah dile$ngkapi o4le$h Bandar Udara 

Inte$rnasio4nal Minangkabau, se$rta jalur ke$r rhubung de$ngan ko4ta lain di 

Sumate$ra Barat. 

3.2.2 Ko4ndisi Pe$nduduk Pada tahun 2016 jumlah pe$nduduk Ko4ta 

Padang me$ncapai 801.344 jiwa, yang be$rarti te$rjadi pe$ningkatan dari tahun 

se$be$lumnya yang be$rjumlah 784.740 jiwa. Ke$padatannya pun be$rtambah 

dari 1.129 jiwa me$njadi 1.153 jiwa. Ke$camatan yang te$rbanyak pe$nduduknya 

adalah Ko4to4 Tangah yang be$rjumlah 148.264 jiwa, te$tapi kare$na wilayahnya 

yang luas hingga me$ncapai 33% dari luas Ko4ta Padang maka ke$padatan 

pe$nduduknya te$rmasuk re$ndah yakni 638 jiwa/km². Ke$camatan yang paling 

se$dikit pe$nduduknya se$rta ke$padatan pe$nduduknya juga re$ndah yakni 

Bungus Te $luk Kabung yang be$rjumlah 23.197 jiwa de$ngan ke$padatan 

pe$nduduk 230 jiwa/km². Ke$camatan lain yang juga jarang pe$nduduknya 

adalah Ke$camatan Pauh yakni se$banyak 343 jiwa/km² dan Ke$camatan Lubuk 

Kilangan yakni 471 jiwa/km² (Badan Statistik Ko4ta Padang 2016). 3.2.3 

Ko4ndisi So4sial Budaya Dan Agama Mayo4ritas pe$nduduk Ko4ta Padang 

me$rupakan suku Minangkabau. Suku ini awalnya be$rasal dari dua klan utama 

Ko4to4 Piliang didirikan Datuak Katumanggungan dan Bo4di Chaniago4 yang 

didirikan Datuak Parpatiah nan Sabatang, Suka Kato4 Piliang me$makai siste$m 

aristo4krasi yang dike$nal de$ngan istilah Titiak Dari Ate$h (titik dari atas) ala 

Istana Pagaruyung, se$dangkan Bo4di Chaniago4 le$bih be$rsifat de$mo4kratis, yang 

dike$nal de $ngan istilah Mambasuik Dari Bumi (muncul dari bumi) 

(https:stamalia.wo4rdpre$ss.co4m, Ko4ta Padang dan Ke$budayaannya, diakse$s 

pada panggal 34 April 2017). 

Masyarakat Ko4ta Padang, sangat manghargai nilai-nilai adat dan 

budaya tradisio4nal se$rta te$rbuka te $rhadap nilai-nilai po4sitif yang datang dari 

luar. Ko4ndisi ini me$mbawa ke$pada ko4munitas yang sangat ko4ndusif bagi 

pe$mbangunan nasio4nal dan cita-cita re$fo4rmasi. Me$skipun suku Minangkabau 

me$ndo4minasi masyarakat Ko4ta Padang se$cara ke$se$luruhan, ke$hidupan 
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me$re$ka re$latif rukun dan damai de$ngan warga pe$ndatang lainnya yang 

te$rdiri atas be$rbagai e$tnis mino4ritas, se$pe$rti suku Me$ntawai di Ke$pulauan 

Me$ntawai, suku Mandailing, transmigran asal Jawa di, ke $lo4mpo4k e$tnis Cina, 

dan be$rbagai suku pe$ndatang lainnya yang be$rdiam di Ko4ta Padang. Di antara 

se$sama me $re$ka te$rdapat hubungan dan inte$raksi so4sial yang po4sitif dan 

jarang te$rdapat jurang dan ke$ce$mburuan so4sial yang be $sar antara be$rbagai 

ke$lo4mpo4k dan go4lo4ngan (https:stamalia.wo4rdpre$ss.co4m, Ko4ta Padang dan 

Ke$budayaannya, diakse$s pada panggal 34 April 2017). Mayo4ritas pe$nduduk 

masyarakat Ko4ta Padang be$ragama Islam. Se$lain itu ada juga yang be$ragama 

Kriste$n di Ke$pulauan Me$ntawai, se$rta Hindu dan Buddha yang pada 

umumnya adalah para pe$ndatang. Be$rdasarkan hasil data statistik Ko4ta 

Padang pada tahun 2016 pe$nduduk yang me$me$luk Agama Islam (777.053 

jiwa), Pro4te$stan (6.740 jiwa), Kato4lik (11.292 jiwa), Hindu (1.117 jiwa), 

Buddha (5.142 jiwa). (Badan Statistik Ko4ta Padang 2016) 

3.2. Parkir 

3.2.1. Pe$nge$rtian Parkir 

Parkir me $nurut kamus Bahasa Indo 4ne$sia dapat diartikan se $bagai 

te$mpat pe$mbe $rhe$ntian ke $ndaraan be $be$rapa saat. Se$dangkan Jo 4ko4 Murwo4no 4 

(1996) be $rpe $ndapat, parkir me $rupakan ke $adaan tidak be $rge$rak suatu 

ke$ndaraan yang tidak be$rsifat se $me$ntara dan pe$nge$mudi me $ninggalkan 

ke$ndaraannya te$rmasuk ke $pe$ntingan me$naikkan dan me$nurunkan o4rang 

atau barang. 

Fasilitas parkir me $rupakan suatu bagian yang pe $nting dalam siste $m 

transpo4rtasi darat. Ke $butuhan te $mpat parkir untuk ke $ndaraan baik 

ke$ndaraan pribadi, angkutan pe $numpang umum, se $pe$da mo4to4r maupun truk 

adalah sangat pe$nting. Ke$butuhan te$mpat parkir te $rse$but te$rgantung dari 

be$ntuk dan karakte $ristik masing-masing ke $ndaraan de $ngan de $sain dan lo4kasi 

parkir. Pe $rmasalahan parkir pada dasarnya te $rjadi apabila jumlah ke $butuhan 
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parkir le $bih be $sar dari pada kapasitas parkir, se $hingga dapat me $ngganggu 

lalu lintas di se $kitar lo4kasi parkir. 

3.2.2. Je$nis – Je$nis Parkir  

3.2.2.1 Be $rdasarkan Pe $ne$mpatan  

3.2.2.1.1 Parkir di badan jalan (o 4n stre$e$t parking)  

Yang dimaksud de $ngan fasilitas parkir di badan jalan adalah fasilitas 

parkir yang me $nggunakan te$pi jalan se$bagai ruang parkirnya.  

3.2.2.1.2 Parkir di luar badan jalan (o 4ff stre$e $t parking)  

Yang dimaksud de $ngan fasilitas parkir di lo4kasi parkir adalah tata 

guna lahan yang khusus dise $diakan se$bagai ruang parkir dan me $mpunyai 

pintu pe$layanan masuk atau pintu pe $layanan ke $luar se$bagai te$mpat 

me$ngambil atau me$nye$rahkan karcis se $hingga dapat me$nge$tahui se$cara 

pasti jumlah ke$ndaraan dan jangka waktu ke $ndaraan parkir yang parkir.  

3.2.2.2 Be $rdasarkan Status  

3.2.2.2.1 Parkir Umum  

Parkir Umum adalah are $al parkir yang me $nggunakan lahan yang 

dikuasai dan pe $nge$lo4laannya dise $le$nggarakan o4le$h Pe$me $rintah Dae$rah 

3.2.2.2.2 Parkir Khusus  

Parkir khusus adalah pe$rparkiran yang me $nggunakan lahan yang 

pe$nge$lo4laannya dise $le$nggarakan o4le$h pihak ke $tiga.  

3.2.2.2.3 Parkir Darurat  

Parkir darurat adalah pe $rparkiran di te $mpat-te $mpat umum yang 

me$nggunakan lahan milik pe $me$rintah dae $rah maupun swasta yang 

te$rjadi kare $na ke $giatan yang inside $ntil.  

3.2.2.2.4 Ge$dung Parkir  

Ge $dung parkir adalah bangunan yang digunakan se $bagai are$al 

parkir yang pe $nge$lo4lannya dikuasai pe $me$rintah dae $rah atau pihak ke $tiga 

yang te $lah me $ndapatkan izin dari Pe $me$rintah Dae $rah.  

3.2.2.2.5 Are$al Parkir  
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Are $al parkir adalah suatu bangunan atau lahan parkir le $ngkap 

de$ngan fasilitas sarana pe$rparkiran yang dipe $rlukan dan pe $nge$lo4laannya 

dikuasai Pe $me$rintah Dae $rah.  

3.2.2.3 Be$rdasarkan Je $nis Ke $ndaraan  

Be $rdasarkan je $nis ke $ndaraan yang me$nggunakan are $al parkir, maka  

parkir dapat dibagi me $njadi (Abubakar, 1998) :  

3.2.2.3.1 Parkir untuk ke $ndaraan ro4da dua tidak be $rme$sin (se $pe$da)  

3.2.2.3.2 Parkir untuk ke $ndaraan ro4da dua be $rme$sin (se$pe$da mo4to4r)  

3.2.2.3.3 Parkir untuk ke $ndaraan ro4da tiga, ro4da e $mpat, atau le $bih dan 

be $rme$sin (mo4bil, taxi, dan lain-lain) 

3.2.3. Juru Parkir 

Juru parkir yang dise $but juga se$bagai Jukir adalah o 4rang yang 

me$mbantume $ngatur ke $ndaraan yang ke $luar masuk ke $ te $mpat parkir. Jukir 

juga be $rfungsi untukme $ngumpulkan biaya parkir dan me $mbe $rikan karcis 

ke$pada pe$ngguna parkir pada saatakan ke $luar dari ruang parkir. Ke$wajiban 

juru parkir te $lah te $rtulis pada PE$RDA Ko4ta Padang No 4mo4r 8 Tahun 2019 

Pasal 19 yaitu:  

a. Me$layani ke $ndaraan ke $luar masuk pada fasilitas parkir; 

b. Me$mbe $rikan karcis ke$pada pe $ngguna parkir; 

c. Me$mastikan pe$ngguna parkir te$lah me$nggunakan me$sin parkir me $te$r 

pada lahan parkir yang me $nggunakan siste $m parkir me $sin; 

d. Me$makai pe $rle$ngkapan se $pe$rti ro4mpi dan tanda pe$nge$nal; 

e. Me$ngatur po4sisi ke $ndaraan agar se $suai de$ngan marka parkir, dan  

f. Me$njaga ke $amanan ke $ndaraan yang diparkir. 

Ada dua je $nis tukang parkir, tukang parkir re $smi dan tukang parkir 

tidak re $smi atau liar. Yang re $smi dike $lo4la o4le$h o4rganisasi atau pe$rusahaan 

te$rte $ntu, se$pe $rti pe$me$rintah atau pe$rusahaan, se $dangkan tukang parkir tidak 

re$smi atau liar biasanya dike $lo4la o4le$h o4rang-o4rang yang be $rkuasa di wilayah 

te$rte $ntu. 
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3.3. Dinas Perhubungan Kota Padang  

3.3.1 Se$jarah Dinas Pe$rhubungan Padang 
Se$jak didirikan, Dinas Pe$rhubungan Padang me$miliki se$jarah yang 

panjang dalam pe$nge$lo4laan transpo4rtasi di wilayah Padang. Se$lama 

be$rtahun-tahun, o4rganisasi ini te$lah me$ngalami be$rbagai transfo4rmasi untuk 

me$ngikuti pe$rke$mbangan zaman dan me$me$nuhi pe$rsyaratan masyarakat.  

Pada awalnya, Padang me$nge$lo4la transpo4rtasi me$lalui le$mbaga yang 

be$rko4nse$ntrasi pada infrastruktur dasar se$pe$rti jalan dan je$mbatan. Namun, 

kare$na ke$butuhan akan transpo4rtasi yang le$bih ko4mple$ks, didirikan le$mbaga 

khusus yang me$nangani be$rbagai rute$ darat, laut, dan udara. Pada 

pe$rte$ngahan tahun 1800-an, se$te$lah Indo4ne$sia me$miliki ke$me$rde$kaan, Dinas 

Pe$rhubungan Padang didirikan se$bagai le$mbaga re$smi de $ngan tujuan utama 

me$mbangun siste$m transpo4rtasi yang te$rinte$grasi dan me$ndukung 

pe$mbangunan dae$rah.  

Dinas Pe$rhubungan Ko4ta Padang awalnya be$rko4nse$ntrasi pada 

pe$mbangunan infrastruktur jalan dan pe$nge$lo4laan angkutan darat untuk 

me$ningkatkan ko4ne$ktivitas antar dae$rah. Namun, kare $na po4sisi strate$gis 

Padang se$bagai pintu ge$rbang barat Indo4ne$sia, pe$rhatian mulai be$rge$se$r ke$ 

pe$nge$mbangan transpo4rtasi laut dan udara. Se$lama be$rtahun-tahun, Dinas 

Pe$rhubungan Padang te$lah me$nghadapi banyak masalah, se$pe$rti ko4nflik 

so4sial dan be$ncana alam se$pe$rti tsunami tahun 2004, yang me$mpe$ngaruhi 

infrastruktur transpo4rtasi di dae$rah itu. Se$te$lah be$ncana, de$parte$me$n ini 

be$ke$rja sama de$ngan be$rbagai o4rganisasi untuk me$re$habilitasi dan 

me$re$ko4nstruksi transpo4rtasi. 

Dinas Pe$rhubungan Ko4ta Padang te$rus be$rino4vasi untuk 

me$ningkatkan pe$layanan publiknya de$ngan ke$majuan te$kno4lo4gi, se$pe$rti 

me$mbangun siste$m transpo4rtasi be$rbasis digital untuk me$mpe$rmudah 
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masyarakat me$ngakse$s info4rmasi dan layanan. Dinas Pe$rhubungan Ko4ta 

Padang saat ini be$rko4mitme$n untuk me$mbangun siste$m transpo4rtasi yang 

mo4de$rn, aman, dan be$rke$lanjutan yang se$suai de$ngan visi Ko4ta Padang untuk 

me$njadi wilayah yang maju dan te$rhubung de$ngan baik. 

Gambar 3.1 

Gedung Dinas Perhubungan Kota Padang 

 

Sumbe$r: Data Pribadi 

 

3.3.2 Tugas dan fungsi Dinas Pe$rhubungan 

3.3.2.1. Tugas Dinas Pe$rhubungan 

Be$rdasarkan Pe$raturan Dae$rah No4mo4r 3 Tahun 2020 te$ntang 

Pe$rubahan Atas Pe$raturan Dae$rah No4mo4r 6 Tahun 2018 te$ntang 

Pe$mbe$ntukan dan Susunan Pe$rangkat Dae$rah Ko4ta Padang, dimana Dinas 

Pe$rhubungan Ko4ta Padang me$mpunyal tugas po4ko4k me$laksanakan 

ke$we$nangan de$se$ntralisasi di bidang Pe$rhubungan. 

3.3.2.2. Fungsi Dinas Pe$rhubungan 

Dalam me$nye$le$nggarakan tugas se$bagaimana te$rse$but diatas, Dinas 

Pe$rhubungan me$mpunyai fungsi: 

3.3.2.2.1 Pe $rumusan ke$bijakan te$knis di lingkup bidang pe$rhubungan. 

3.3.2.2.2 Pe $mbe$rian pe$rizinan dan pe$laksanaan pe$layanan umum di bidang 

pe$rhubungan. 
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3.3.2.2.3 Pe $mbinaan Unit Pe$laksana Te$knis (UPT) di lingkup Dinas 

Pe $rhubungan. 

3.3.2.2.4 Pe $ngaturan Lalu Lintas: Me$nge$lo4la dan me$ngatur lalu lintas untuk 

me$mastikan ke$lancaran se$rta ke$se$lamatan pe$ngguna jalan. 

3.3.2.2.5 Pe $nge$lo4laan Infrastruktur Transpo4rtasi: Me$ngawasi dan 

me$nge$mbangkan fasilitas transpo4rtasi, te $rmasuk te$rminal, 

pe$labuhan, dan bandara. 

3.3.2.2.6 Pe $ngujian dan Pe$rizinan Ke$ndaraan: Me$laksanakan pe$ngujian 

ke $layakan ke$ndaraan be $rmo4to4r dan pe$ne$rbitan izin o4pe$rasio4nal 

bagi angkutan umum. 

3.3.2.2.7 Kampanye$ Ke$se$lamatan: Me$nge$dukasi masyarakat te$ntang 

pe$ntingnya ke$se$lamatan dalam be$rlalu lintas me$lalui be$rbagai 

kampanye$ dan so4sialisasi. 

3.3.3 Struktur Ke$pe$gawaian 

Struktur O4rganisasi Dinas Pe$rhubungan se$suai Pe$raturan Waliko4ta Padang 

tahun 2016 te$ntang Rincian Tugas dan Fungsi Dinas Ko4ta Padang, te$rdiri 

dari:  

No Nama Jabatan 
1 Ance$s Kurniawan, S.STP, 

M.Si. 
Ke$pala Dinas 

2 Jo4vi Satrio4s, S.SiT. Se$kre$taris 
3 Irfan Fe$brian, S.STP, M.Si. Ke$pala Sub Bagian Umum 
4 Re $nny De$smita, S.So4s. Ke$pala Sub Bagian Ke$pe$gawaian 
5 Fitria Hardayani, S.E$. Ke$pala Sub Bagian Ke$uangan 
6 A H Azmi, S.H. Ke$pala Bidang Pro4gram 
7 Syafrisme$n, S.T, M.T. Ke$pala Bidang Angkutan 
8 Andre$ Suanto4 Tasar, A.Ma, 

PKB, S.H, M.M. 
Ke$pala Bidang Lalu Lintas  

9 Malizar, S.So4s. Ke$pala Bidang Ke$se$lamatan dan 
O4pe$rasio4nal 

10 Syaharudin Gustian, S,So4s. Ke$pala Se$ksi Pe$re $ncanaan 
11 No4fitriazo4ni, S.Pd. Ke$pala Se$ksi Manaje$me$n Angkutan 
12 Martha De$wita, S.T, M.T. Ke$pala Se$ksi Manaje$me$n Lalu 

Lintas 
13 Indra Amri, S.H. Ke$pala Se$ksi Pe$ne $gakan Hukum 
14 Riva E $frino4f, S.Ko4m, M.CIO4. Ke$pala Se$ksi Data dan Info4rmasi 
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15 Bagus Re$stu Gunawan, 
S.Si.T. 

Ke$pala Se$ksi Prasarana Angkutan 

16 Arie$f Yamin, S.T, M.Sc. Ke$pala Se$ksi Prasarana Fasilitas 
Lalu Lintas 

17 Syahrizal, S.E$. Ke$pala Se$ksi O4pe$rasio4nal 
18 Andri, S.T. Ke$pala UPTD Pe$ne$rangan Jalan 

Umum 
19 Ve $rino4 E $dwin Ke$pala UPTD Pe$rparkiran 
20 Yance$ Kurniawan, S.H. Ke$pala UPTD Pe$ngujian Ke$ndaraan 

Be$rmo4to4r 
21 Ahamd Damsir, S.H. Ke$pala UPTD Te $rminal Angkutan 

Ko4ta  
22 Rizal Fahle$fi, S.T. Kasubag UPTD Tata Usaha 

Pe$ne$rangan Jalan Umum 
23 Ro4smanimar, S.E$. Kasubag UPTD Tata Usaha 

Pe$rparkiran 
24 Anna Nadia Abra, S.T. Kasubag UPTD Tata Usaha 

Pe$ngujian Ke$ndaraan Be$rmo4to4r  

1. Ke$pala Dinas  

2. Se$kre$tariat  

a Sub Bagian Umum  

b Sub Bagian Ke$uangan  

c Sub Bagian Ke$pe$gawaian  

3. Bidang Lalu Lintas  

a Se$ksi Manaje$me$n Lalu Lintas  

b Se$ksi Prasarana dan Fasilitas Lalu Lintas  

c Se$ksi Pe$rparkiran  

4. Bidang Angkutan  

a Se$ksi Manaje$me$n Angkutan.  

b Se$ksi Sarana Angkutan  

c Se$ksi Prasarana Angkutan  

5. Bidang Ke $se$lamatan dan Pe$nge$ndalian O4pe$rasio4nal  

a Se$ksi Ke$se$lamatan  

b Se$ksi O4pe$rasio4nal  

c Se$ksi Pe$ne$gakan Hukum  

6. Bidang Pro4gram  

a Se$ksi Pe$re$ncanaan  

b Se$ksi Data dan Info4rmasi  
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c Se$ksi Mo4nito4ring dan E $valuasi  

Se$lain Se$kre $tariat, Bidang, Sub Bagian dan Se$ksi se$bagaimana te$rse$but diatas, 

di Dinas Pe$rhubungan te$rdapat 6 (e$nam) UPTD yang te$rdiri dari:  

1. UPT. Pe$ngujian Ke$ndaraan Be$rmo4to4r  

2. UPT. Te$rminal Pangkalan Angkutan Ko4ta  

3. UPT. Te$rminal Angkutan Barang  

4. UPT. Pe$labuhan Pe$nye$be$rangan Te$luk Bungus  

5. UPT. Pe$rparkiran  

6. UPT. Pe$ne$rangan Jalan Umum  

Se$kre$tariat dan Bidang, masing-masing dipimpin o4le$h se$o4rang Se$kre$taris, 

Ke$pala Bidang. Se$dangkan UPTD dipimpin o4le$h Ke$pala Unit Pe$laksana Te$knis 

Dinas, yang se$muanya be$rada dibawah dan be$rtanggung jawab ke$pada 

Ke$pala Dinas.  

Dalam me$njalankan ke$giatan o4pe$rasio4nal Dinas Pe$rhubungan me$miliki 

pe$jabat-pe$jabat struktural yang me $miliki tugas dan fungsi se$bagai be$rikut:  

1. Ke$pala Dinas  

(1) Ke$pala Dinas me$mpunyai tugas me$mimpin dan me$nye$le$nggaraan 

urusan pe$rhubungan be$rdasarkan ke$te$ntuan pe$raturan pe$rundang- 

undangan de$mi te$rwujudnya siste$m ke$rja yang tangguh, e$fe$ktif dan e$fisie$n 

se$rta ko4mpe$titif de$ngan me$manfaatkan po4te$nsi yang ada.  

(2) Ke$pala Dinas me$mpunyai fungsi:  

a. me$nyusun ke$bijakan te$knis bidang pe$rhubungan be$rdasarkan 

ke$te$ntuan pe$raturan pe$rundang-undangan de$mi te$rwujudnya. siste$m 

pe$rhubungan yang be$rkualitas, be$rdaya guna dan be$rhasil guna;  

b. me$rumuskan sasaran strate$gis dibidang pe$rhubungan be$rdasarkan 

ke$te$ntuan pe$raturan pe$rundag-undangan untuk pe$ncapaian 

pe$rhubungan yang be$rkualitas,be$rdaya guna dan be$rhasil guna;  

c. me$rumuskan pro4gram ke$rja Dinas pe$rhubungan be$rdasarkan 

ke$te$ntuan pe$raturan pe$rundang-undangan agar pe$nye$le$nggaraan 

urusan pe$rhubungan dapat te$rukur se$cara te$pat dan o4ptimal;  

d. me$ngko4o4rdinasikan pe$nye $le$nggaraan urusan pe$rhubungan de$ngan 

para stake$ho4lde$r te$rkait be$rdasarkan ke$te$ntuan pe$raturan 

pe$rundang-undangan agar te$rwujudnya sinkro4nisasi ke$bijakan 

de$ngan baik;  

e. me$nye$le$nggarakan urusan pe$rhubungan dan tugas pe$mbantuan, 

me$liputi manaje$me$n, pe$ne $litian dan pe$nge$mbangan, be$rdasarkan 

ke$te$ntuan pe$raturan pe$rundang-undangan de$mi te$rwujudnya 

pe$mbangunan dan pe$layanan jasa se$kto4r pe$rhubungan;  
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f. me$nge$ndalikan pe$nye$le$nggaraan urusan pe$rhubungan be$rdasarkan 

ke$te$ntuan pe$raturan pe$rundang-undangan se$bagai be$ntuk upaya 

pe$mbinaan dan pe$ngawasan kine$rja;  

g. me$mbina aparatur dalam pe$nye$le$nggaraan urusan pe$rhubungan 

be$rdasarkan ke$te$ntuan pe$raturan pe$rundang-undangan agar 

pe$ncapaian hasil pe$laksanaan tugas dapat le$bih e$fisie$n dan e$fe$ktif;  

h. me$ngarahkan pe$nye$le$nggaraan urusan pe$rhubungan be$rdasarkan 

ke$te$ntuan pe$raturan pe $rundang-undangan de$mi te$rcapainya 

pe$laksanaan tugas yang te$pat sasaran;  

i. me$nge$valuasi pe$nye$le$nggaraan urusan pe$rhubungan be$rdasarkan 

ke$te$ntuan pe$raturan pe$rundang-undangan guna me$nge$tahui 

ke$be $rhasilan pe$laksanaan tugas se$cara ko4mpre$he$nsif;  

j. me$lapo4rkan pe$nye$le$nggaraan urusan pe$rhubungan se$cara pe$rio4dik 

be$rdasarkan ke$te$ntuan pe$raturan pe$rundang-undangan se$bagai 

be$ntuk akuntabilitas kine$rja; 

k. pe$ngguna anggaran dinas;  

l. pe$ngguna barang dinas; dan  

m. me$laksanaan tugas ke$dinasan lain yang dibe$rikan o4le$h atasan se$suai 

de$ngan tugas dan fungsinya.  

2. Se$kre$tariat  

(1) Se$kre $tariat dipimpin o4le$h Se$kre$taris yang dalam me$laksanakan 

tugasnya be$rada di bawah dan be $rtanggung jawab ke$pada Ke$pala Dinas.  

(2) Se$kre $tariat me$mpunyai tugas me$mbantu Ke$pala Dinas dalam 

me$mbe$rikan pe$layanan administrasi ke$pada se$luruh satuan o4rganisasi di 

lingkungan Dinas Pe$rhubungan dalam urusan umum, urusan pe$rle$ngkapan, 

urusan ke $uangan, urusan ke$pe$gawaian, urusan ke$arsipan, pe$rpustakaan, 

do4kume$ntasi, dan pe$lapo4ran.  

 Se$kre$tariat me$mpunyai fungsi:  

a. me$nyusun pe$ngadministrasian SDM, pe$rle$ngkapan dan pe$ralatan, 

urusan rumah tangga dinas, ke$uangan, do4kume$ntasi, pe$rpustakaan 

dan ke$arsipan;  

b. me$nyusun anggaran, pe$mbinaan o4rganisasi dan tata laksana, 

me$nyusun pe$lapo4ran;  

c. me$ningkatkan SDM;  

d. Me$mbuat e$valuasi dan lapo4ran pe$laksanaan tugas Dinas Pe$rhubungan; 

dan  

e. Me$laksanaan tugas ke$dinasan lain yang dibe$rikan o4le$h atasan se$suai 

de$ngan tugas dan fungsinya.  

a. Sub Bagian Umum  
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(1) Sub Bagian Umum dipimpin o4le$h se$o4rang Ke$pala Sub Bagian Umum 

yang dalam me$laksanakan tugasnya be$rada di bawah. dan be$rtanggung 

jawab ke$pada Se$kre$taris.  

(2) Sub Bagian Umum me $mpunyai tugas me$mbantu Se$kre$taris 

me$laksanakan urusan pe$nge$lo4laan administrasi dan urusan rumah tangga, 

urusan pe$ralatan dan pe$rle$ngkapan dinas.  

(3) Pe$njabaran tugas Sub Bagian Umum adalah:  

a me$nge$lo4la surat masuk dan surat ke$luar;  

b me$nge$lo4la ke$arsipan;  

c me$nge$lo4la administrasi;  

d me$laksanakan urusan humas;  

e me$laksanakan urusan pe$ngadaan pe$ralatan/pe$rle$ngkapan, 

pe$ncatatan, pe$nyimpanan, pe$ndistribusian; 

f me$laksanakan urusan pe$me $liharaan/pe$rawatan alat-alat kanto4r;  

g me$mbuat lapo4ran pe$laksanaan tugas Sub Bagian Umum; dan  

h me$laksanaan tugas ke$dinasan lain yang dibe$rikan o4le$h atasan se$suai 

de$ngan tugas dan fungsinya. 

b. Sub Bagian Ke$uangan  

(1) Sub Bagian Ke$uangan dipimpin o4le$h se$o4rang Ke$pala Sub Bagian 

Ke$uangan yang dalam me$laksanakan tugasnya be$rada di bawah dan 

be$rtanggung jawab ke$pada Se$kre$taris.  

(2) Sub Bagian Ke$uangan me $mpunyai tugas me$mbantu Se$kre$taris 

me$laksanakan pe$nge$lo4laan administrasi ke$uangan yang me$liputi pe$nyusunan 

re$ncana anggaran pe$ndapatan dan be$lanja dinas, ve$rifikasi, pe$rbe$ndaharaan, 

pe$nyusunan pe$rtanggung jawaban ke$uangan dinas.  

(3) Pe$njabaran tugas Sub Bagian Ke$uangan adalah:  

a. me$nyusun pro4gram dan re$ncana ke$uangan be$rdasarkan ke$te$ntuan yang 

be$rlaku;  

b. me$nye $le$nggarakan pe$laksanaan administrasi ke$uangan;  

c.me$nyiapkan ke$le$ngkapan Surat Pe$rintah Pe$mbayaran Uang Pe$rse$diaan, 

Surat Pe$rintah Pe$mbayaran Ganti Uang, Surat Pe$rintah Pe$mbayaran 

Tambahan Uang, Surat Pe$rintah Pe$mbayaran Langsung gaji dan tunjangan 

PNS se$rta pe$nghasilan lainnya;  

d. me$lakukan ve$rifikasi Surat Pe$rtanggungjawaban;  

e$. me$mpe$rsiapkan bahan pe$rtanggung jawaban dan me$nyiapkan lapo4ran 

ke$uangan;  
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f. me$nyimpan dan me$me$lihara do4kume$n ke$uangan be$rdasarkan ke$te$ntuan 

pe$raturan pe$rundang-undangan; g. me$nyusun lapo4ran bulanan, triwulan 

dan tahunan ke$uangan be$rdasarkan ke$te$ntuan pe$raturan pe$rundang-

undangan;  

h. me$mbuat lapo4ran pe$laksanaan tugas Sub Bagian Ke$uangan; dan:  

i. me$laksanakan tugas ke$dinasan lain yang dibe$rikan o4le$h atasan se$suai 

de$ngan tugas dan fungsinya.  

c. Sub Bagian Ke$pe$gawaian  

(1) Sub Bagian Ke$pe$gawaian dipimpin o4le$h se$o4rang Ke$pala Sub Bagian yang 

dalam me$laksanakan tugasnya be$rada di bawah dan be$rtanggung jawab 

ke$pada Se$kre$taris.  

(2) Sub Bagian Ke$pe$gawaian me$mpunyai tugas me $mbantu Se$kre$taris 

me$laksanakan pe$nge$lo4laan administrasi ke$pe$gawaian.  

(3) Pe$njabaran tugas Sub Bagian Ke$pe$gawaian adalah  

a. me$laksanakan pe$ngumpulan dan pe$ngo4lahan data ke $pe$gawaian  

b. me$ngklarifikasikan do4kume$n pe$gawai  

c. me$laksanakan pe$nataan dan pe$nyimpanan do4kume$n ke$pe$gawaian  

d. me$mbuat DUK dan be$ze$tting ke$pe$gawaian;  

e$. me$laksanakan e$valuasi dan me$mbuat lapo4ran pe$laksanaan tugas Sub 

Bagian Ke$pe$gawaian; 

f. me$re$ncanakan pe$nge$mbangan SDM se$suai de$ngan ke $butuhan Dinas;  

g. me$mbuat lapo4ran pe$laksanaan tugas Sub Bagian Ke$pe$gawaian; dan  

h. me$laksanaan tugas ke$dinasan lain yang dibe$rikan o4le$h atasan se$suai 

de$ngan tugas dan fungsinya.  

3. Bidang Lalu Lintas  

(1) Bidang Lalu Lintas dipimpin o4le$h se$o4rang Ke$pala Bidang yang dalam 

me$laksanakan tugasnya be$rada di bawah dan be$rtanggung jawab ke$pada 

Ke$pala Dinas.  

(2) Bidang Lalu Lintas me$mpunyai tugas me$mbantu Ke$pala Dinas dalam 

me$mbe$rikan pe$mbinaan di bidang lalu lintas ke$pada se$luruh satuan 

o4rganisasi dilingkungan Bidang lalu lintas dalam urusan 

manaje$me$n/re$kayasa lalu lintas, prasarana dan fasilitas lalu lintas dan 

pe$rparkiran.  
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(3) Bidang Lalu Lintas me$mpunyai fungsi :  

a. me$nyusun manaje$me$n dan re$kayasa lalu lintas;  

b. me$nyusun pe$nge$ndalian prasarana dan fasilitas lalu lintas;  

c me$lakukan pe$ngawasan pe$laksanaan tugas unit-unit dan UPT 

dilingkungan bidang lalu lintas;  

d. me$nyusun re$ko4me$ndasiandalalin;  

e$. me$nge$lo4la siste$m info4rmasi lalu lintas; 

f. me$mbuat e$valuasi dan lapo4ran pe$laksanaan tugas Bidang Lalu Lintas; 

dan  

g. me$laksanaan tugas ke$dinasan lain yang dibe$rikan o4le$h atasan se$suai 

de$ngan tugas dan fungsinya.  

a. Se$ksi Manaje$me$n Lalu Lintas  

(1) Se$ksi Manaje$me$n Lalu Lintas dipimpin o4le$h se$o4rang Ke$pala Se$ksi yang 

dalam me$laksanakan tugasnya be$rada di bawah dan be$rtanggung jawab 

ke$pada Ke$pala Bidang Lalu Lintas.  

(2) Se$ksi Manaje$me$n Lalu Lintas me$mpunyai tugas me$mbantu Ke$pala Bidang 

dalam me$laksanakan urusan manaje$me$n dan re$kayasa lalu lintas.  

(3) Pe$njabaran tugas Se$ksi Manaje$me$n Lalu Lintas adalah:  

a. me$nyusun dalam pe$ne$tapan re$ncana induk jaringan dan lalu lintas,  

b. me$nyiapkan dan me$nyusun pe$ne$ntuan lo4kasi fasilitas lalu lintas dan 

pe$rle$ngkapan jalan;  

c. me$nye$le$nggarakan pro4se$s pe$nilaian, do4kume$n analisis dampak lalu 

lintas;  

d. me$nyusunan dan me$ne$tapan re$ncana umum jaringan lalu lintas 

sungai dalam ko4ta;  

e. me$lakukan ko4o4rdinasi tata cara pe$laksanaan pe$nge$mbangan 

Jaringan traye$k dan lintas angkutari:  

f. me$mbe$rikan bantuan te $knis dan manaje$me$n pe$nye$le$nggaraan 

angkutan ke$pada o4pe$rato4r angkutan; 

g. me$re$ncanakan pe$nanganan pe$rlintasan se$bidang ke$re$ta api de$ngan 

jalan;  

h. me$ngide$ntifikasi dan e$valuasi kine$rja lalu lintas di ruas jalan dan 

pe$rsimpangan;  

i. me$nyusun pe$ne$tapan jaringan lintas angkutan barang;  

j. me$nyusun re$ncana jalur ke$re$ta api yang lintasannya dalam Ko4ta 

Padang;  
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k. me$mbuat lapo4ran pe$laksanaan tugas Se$ksi Manaje$me$n Lalu Lintas; 

dan  

l. me$laksanakan tugas ke$dinasan lain yang dibe$rikan o4le$h atasan 

se$suai de$ngan tugas dan fungsinya,  

b. Se$ksi Prasarana dan Fasiltas Lalu Lintas  

(1) Se$ksi Prasarana dan Fasilitas Lalu Lintas dipimpin o4le$h se$o4rang Ke$pala 

Se$ksi yang dalam me$laksanakan tugasnya be$rada di bawah dan be$rtanggung 

jawab ke$pada Ke$pala Bidang Lalu Lintas  

(2) Se$ksi Prasarana dan Fasilitas Lalu Lintas me$mpunyai tugas me$mbantu 

Ke$pala Bidang dalam me$laksanakan pe$nge$ndalian prasarana dan fasilitas lalu 

lintas. urusan  

(3) Pe$njabaran tugas Se$ksi Prasarana dan Fasilitas Lalu Lintas adalah:  

a. me$laksanakan urusan mo4nito4ring prasarana dan fasilitas lalulintas;  

b. me$nyusun bahan pe$ne$tapan ke$las jalan;  

c. me$laksanakan pe$ngadaan dan pe$masangan prasarana dan fasilitas 

lalu lintas;  

d. me$laksanakan pe$me$liharaan dan pe$rawatan prasarana dan fasilitas 

lalu lintas;  

e. me$mbuat lapo4ran pe$laksanaan tugas Se$ksi Prasarana dan Fasilitas 

Lalu Lintas; dan  

f. me$laksanakan tugas ke$dinasan lain yang dibe$rikan o4le$h atasan se$suai 

de$ngan tugas dan fungsinya.  

c. Se$ksi Pe$rparkiran  

(1) Se$ksi Pe$rparkıran dipimpin o4le$h se$o4rang Ke$pala Se$ksi yang dalam 

me$laksanakan tugasnya be$rada di bawah dan be$rtanggung jawab ke$pada 

Ke$pala Bidang Lalu Lintas.  

(2) Se$ksi Pe$rparkiran me$mpunyai tugas me$mbantu Ke $pala Bidang dalam 

me$re$ncanakan, me$nge$lo4la, me$mbina dan me$mantau te$knis o4pe$rasio4nal 

pe$rparkiran.  

(3) Pe$njabaran tugas Se$ksi Pe$rparkiran adalah:  

a. pe$nyusunan re$ncana pro4gram ke$giatan Se$ki Pe$rparkiran;  

b. pe$ndataan dan pe$me$taan fasilitas parkir;  

c. me$re $ncanakan lo4kasi fasilitas parkir untuk umum di jalan;  

d. pe$ngo4lahan re$ko4me$ndasi ijin pe$mbangunan dan atau pe$ngo4pe$rasian 

fasilitas parkir untuk umum;  

e. pe$nyusunan pe$do4man te$knis siste$m pe$nge$lo4laan pe$ndapatan asli 

dae$rah dalam pe$rparkiran;  
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f. me$nge$lo4la re$ko4me$ndasi pe$rizinan pe$nye $le$nggaraan dan 

pe$mbangunan fasilitas parkir untuk umum;  

g. pe$nge$mbangan site$m pe$nge $lo4laan pe$rparkiran;  

h. me$mbuat lapo4ran pe$laksanaan tugas Se$ksi Pe$rparkiran; dan  

i. me$laksanakan tugas ke$dinasan lain yang dibe$rikan o4le$h atasan se$suai 

de$ngan tugas dan fungsinya  

4. Bidang Angkutan 

 (1) Bidang Angkutan dipimpin o4le $h se$o4rang Ke$pala Bidang yang dalam 

me$laksanakan tugasnya be$rada dibawah dan be$rtanggung jawab ke$pada 

Ke$pala Dinas.  

(2) Bidang Angkutan me$mpunyai tugas me$mbantu Ke$pala Dinas dalam 

me$mbe$rikan pe$mbinaan di bidang angkutan ke$pada se$luruh satuan 

o4rganisasi dilingkungan bidang angkutan, dalam urusan manaje$me$n 

sarana/prasarana angkutan dan pe$nge$ndalian angkutan.  

(3) Bidang angkutan me$mpunyai fungsi :  

a. me$nyusun manaje$me $n sarana/prasarana angkutan; dan 

pe$nge $mbangan  

b. me$laksanakan pe$ngawasan, pe$mbinaan tata ke$lo4la badan usaha 

angkutan; pe$nge$ndalian dan me$nyusun bahan re$ko4me$ndasi pe$rizinan 

angkutan;  

d. me$re$ncanakan dan me$nye$le$nggarakan re$ncana ke$rja se$suai tugas 

po4ko4k dan fungsinya;  

e$. me $rumuskan ke$bijakan te$knis pe$nyusunan dan pe$nye$le$nggaraan 

manaje$me$n ke$pe$labuhanan;  

f. me $nyusun re$ncana dan pro4gram pe$me$liharaan prasarana 

ke$pe$labuhanan; 

g. me$lakukan pe$nge$ndalian te$knis pe$ngawasan ke$giatan o4pe$rasio4nal, 

pe$re$ncanaan, pe$ngadaan, pe$ne$tapan lo4kasi pe$masangan dan 

pe$me$liharaan alat bantu ke$se $lamatan pe$layaran; 

h. me$lakukan e$valuasi dan ko4o4rdinasi te$ntang ke$se$lamatan pe$layaran;  

i. me$ngko4o4rdinasikan pe$laksanaan tugas UPT dilingkungan bidang 

angkutan;  

j. me$mbuat e$valuasi dan lapo4ran pe$laksanaan tugas bidang angkutan;  
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k. dan me$laksanaan tugas ke$dinasan lain yang dibe$rikan o4le$h atasan 

se$suai de$ngan tugas dan fungsinya. 

 a. Se$ksi Manaje$me$n Angkutan  

(1) Se$ksi Manaje$me$n Angkutan dipimpin o4le$h se$o4rang Ke$pala Se$ksi yang 

dalam me$laksanakan tugasnya be$rada di bawah dan be$rtanggung jawab 

ke$pada Ke$pala Bidang Angkutan.  

(2) Se$ksi Manaje$me$n Angkutan me$mpunyai tugas me$mbantu Ke$pala Bidang 

dalam me$laksanakan urusan manaje$me$n angkutan  

(3) Pe$njabaran tugas Se$ksi Manaje$me$n Angkutan adalah:  

a. me$nyusun maste$rplan angkutan;  

b. me$nyusun dalam pe$ne $tapan jaringan traye $k, ke$butuhan dan 

ko4mpo4sisi untuk ke$butuhan pe$nye$le$nggaraan angkutan;  

c. me$nyusun bahan dan analisa pe$nge$mbangan angkutan massal;  

d. me$nyusun bahan dan analisa pe$ne$tapan wilayah o4pe$rasi bagi 

angkutan o4rang tidak dalam traye$k;  

e. me$nyusun bahan dan analisa pe$ne$tapan tarif angkutan ko4ta; 

me$nyiapkan bahan arahan, bimbingan, pe$latihan dan bantuan 

te $knis ke$pada pe$ngguna dan pe$nye$dia jasa;  

f. me$mbuat e$valuasi dan lapo4ran se$rta me$nyusun pro4gram 

pe$laksanaan tugas;  

g. me$lakukan ko4o4rdinasi te $rkait urusan sarana angkutan de$ngan UPT 

di lingkungan bidang angkutan;  

h. me$laksanakan pe$mbinaan dan pe$ngawasan te$rhadap badan usaha 

angkutan me$nyusunan dan me$ne$tapan re$ncana umum jaringan 

lalu lintas sungai dalam ko4ta;  

i. me$lakukan ko4o4rdinasi tata cara pe$laksanaan pe$nge$mbangan 

jaringan traye$k dan lintas angkutan laut  

j. me$mbe$rikan bantuan te$knis dan manaje$me $n pe$nye$le$nggaraan 

angkutan laut ke$pada o4pe$rato4r angkutan laut; 

k. Me$mbuat lapo4ran pe$laksanaan tugas Se$ksi Manaje$me$n Angkutan; 

dan  

l. Me$laksanakan tugas ke $dinasan lain yang dibe$rikan o4le$h atasan 

de$ngan fungsinya. 

5. Bidang Ke $se$lamatan dan Pe$nge$ndalian O4pe$rasio4nal 

Me$mpunai fungsi:  

a. Me$laksanakan tugas manaje$me$n ke$se$lamatan, pe$mbinaan 

ke$se$lamatan angkutan umum, se$rta audit dan inspe$ksi 

ke$se$lamatan lalu lintas angkutan jalan; 
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b. me$laksanakan pe$nge$ndalian dan pe$ngawasan pe$rsyaratan te$knis 

dan laik jalan; 

c. Me$nyusun pe$do4man te$knis dan laik jalan ke$ndaraan be$rmo4to4r; 

d. me$laksanakan pe$nge$ndalian dan pe$ngawasan te$rtib parkir jalan 

umum; 

e. me$lakukan pe$nyidikan pe$langgaran pe$rsyaratan te$knis dan laik 

jalan, dan pe$langgaran pe$rizinan angkutan; 

f. Me$ngko4o4rdinasikan pe$laksanaan tugas UPT dilingkungan Bidang 

Ke$se$lamatan dan Pe$nge$ndalian O4pe$rasio4nal; 

g. me$mbuate$valuasi dan lapo4ran pe$laksanaan tugas Bidang 

Ke$se$lamatan dan Pe$nge$ndalian O4pe$rasio4nal; dan 

h. me$laksanakan tugas ke $dinasan lain yang dibe$rikan o4le$h atasan 

se$suai de$ngan tugas dan fungsinya. 

a. Se$ksi Ke$se$lamatan  

Pe$njabaran tugas Se$ksi Ke$se$lamatan adalah: 

a. me$nyiapkan pe$laksanaan audit dan Inspe$ksi ke$se$lamatan angkutan 

jalan; 

b. me$laksanakan inve$stigasi dan analisa ke$ce$lakaan lalu lintas; 

c. me$nginde$ntifikasi lo4kasi dae$rah rawan ke$ce$lakaan; 

d. me$nganalisis, dan me$nyiapkan usulan pe$nanganan dae$rah rawan 

ke$ce$lakaan; 

e. e$. me$nge$lo4la siste$m info4rmasi ke$se$lamatan jalan; 

f. me$ngawasi pe$laksanaan pe$ngujian ke$ndaraan be$rmo4to4r se$suai de$ngan 

pe$do4man te$knis ke$laikan jalan; 

g. me$nge $valuasi lapo4ran pe$laksanaan pe$ngujian ke$ndaraan be$rmo4to4r; 

h. bimbingan te$knis di bidang manaje$me$n ke$se$lamatan, pe$mbinaan 

ke$se$lamatan angkutan umum; 

i. me$nyiapkan pe$laksanaan e$valuasi dan pe$lapo4ran di bidang ke$se$lamatan 

lalu lintas angkutan jalan; dan 

j. me$mbuat lapo4ran pe$laksanaan tugas Se$ksi Ke$se$lamatan; dan 

k. me$laksanakan tugas ke$dinasan lain yang dibe$rikan o4le$h atasan se$suai 

de$ngan tugas  

b. Se$ksi O4pe $rasio4nal  

Pe$njabaran tugas se$ksi o4pe$rasio4nal:  

a. me$laksanakan pe$ngawasan dan pe$me$riksaan pe$rijinan angkutan 

di jalan; 

b. me$laksanakan pe$ngawasan dan pe$me$riksaan laik jalan ke$ndaraan 

be$rmo4to4r 

c. me$laksanakan pe$ngaturan lalu lintas pada lo4kasi rawan mace$t; 
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d. me$laksanakan pe$ngawasan pe$ngo4pe$rasian angkutan umum di 

jalan; 

e. e $. me$ngawasi te$rtib parkir dijalan umum; 

f. me$nge$lo4la pe$nye$le$nggaraan ijin usaha pe$nde$re $kan; 

g. me$mbuat lapo4ran pe$laksanaan tugas Se$ksi O4pe $rasio4nal;dan 

h. me$laksanakan tugas ke $dinasan lain yang dibe$rikan o4le$h atasan 

se$suai de$ngan tugas dan fungsinya 

6. Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) 

Be$rdasarkan Pe$raturan Waliko4ta No4mo4r 113 Tahun 2020 te$ntang Pe$rubahan 

Atas Pe$raturan Waliko4ta Padang No4mo4r 77 Tahun 2017 te$ntang 

Pe$mbe$ntukan O4rganisasi dan Tata Ke$rja Unit Pe$laksana Te$knis Dae$arah 

Padang Dinas Pe$rhubungan, Unit Pe$laksana Te$knis Dae$rah Dinas 

Pe$rhubungan adalah se$bagai be$rikut: 

UPT. Pe$ngujian Ke$ndaraan Be$rmo4to4r 

Tugas Po4ko4k dan Fungsi 

(1) Unit Pe $laksana Te$knis Pe$ngujian Ke$ndaraan Be$rmo4to4r dipimpin o4le$h 

se$o4arang ke$pala unit Pe$laksana Te$knis yang be$rada dibawah dan 

be$rtanggung jawab ke$pada Ke$pala Dinas 

(2) Unit Pe$laksana Te$knis Pe$ngujian Ke$ndaraan Be$rmo4to4r me$mpunyai tugas 

me$mbantu se$bagian tugas Ke$pala Dinas dalam bidang te$knis o4pe$rasio4nal 

pe$ngujian be$rkala Ke$ndaraan Be$rmo4to4r 

(3) Uraian tugas Unit Pe$laksanaan Te$knis Pe$ngujian Ke $ndaraan Be$rmo4to4r 

se$bagaimana dimaksud ayat (2) adalah: 

a. me$nyusun re$ncana dan pro4gram ke$rja 

b. me$nge$lo4la unsur surat me$nyurat, ke$pe$gawaian, ke$uangan, rumah tangga 

dan pe$nyusunan lapo4ran dan e$valuasi se$cara be$rkala 

c. me$lakukan ko4o4rdinasi de$ngan instansi te$rkait de$ngan pe$rse$tujuan Ke$pala 

Dinas Pe$rhubungan dalam hal se$cara uji pe$tik de$ngan bantuan pe$tugas 

pe$nguji me$lakukan pe$me$riksaan te$rhadap pe$me$nuhan te$knis dan laik jalan 

ke$nadaraan 

d. me$ningkatkan Pe$ndapatan Asli Dae$rah me$lalui ke$giatan pe$ngujian 

ke$ndaraan be$rmo4to4r 

e$. me$lakukan pe$ngujian dan pe$rsiapan te$kno4lo4gi te$rapan dilapangan untuk 

me$mbe$rikan pe$layanan ke$pada masyarakat 
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f. me$ngikuti pe$ndidikan dan latihan dalam rangka me$nunjang bidang 

tugasnya se $rta me$nge$mbangkan ke $pada masyarakat 

g. me$laksanakan tugas lain yang dibe$rikan o4le$h atasan 

b. UPT. Te$rminal Pangkalan Angkutan Ko4ta 

Tugas Po4ko4k dan Fungsi 

(1) Unit Pe $laksana Te$knis Te$rminal Angko4t dipimpin o4le$h se$o4rang Ke$pala 

Unit Pe$laksana Te$knis yang be$rada di bawah dan be$rtanggung jawab ke$pada 

Ke$pala Dinas 

(2) Unit Pe$laksana Te$knis Te$rminal Angko4t me$mpunyai tugas me$mbantu 

se$bagaian tugas Ke$pala Dinas dalam me$laksanakan 

c. UPT. Te$rminal Angkutan Barang 

Tugas Po4ko4k dan Fungsi 

(1) Unit Pe$laksana Te$knis Te$rminal Angkutan Barang dipimpin o4le$h se$o4rang 

Ke$pala Unit Pe$laksana Te$knis yang be$rada di bawah dan be$rtanggung jawab 

ke$pada Ke$pala Dinas 

(2) Unit Pe $laksana Te$knis Te$rminal Angkutan Barang me$mpunyai tugas 

me$laksanakan se$bagian tugas Dinas Pe$rhubungan Ko4ta Padangdalam 

me$mbe$rikan pe$layanan administrasi, me$ngatur arus ke $luar masuk dalam 

Ko4ta Padang, ke$te$rtiban, ke$amanan, dan ke$be$rsihan (K3) se$rta pe$nge$lo4laan 

Pe$ndapatan Dae$rah 

d. UPT. Pe$rparkiran 

Tugas Po4ko4k dan Fungsi 

(1) Unit Pe $laksana Te$knis Pe$rparkiran dipimpin o4le$h se$o4rang Ke$pala Unit 

Pe$laksana Te$knis yang be$rada di bawah dan be$rtanggung jawab ke$pada 

Ke$pala Dinas 

(2) Unit Pe$laksana Te$knis Pe$rparkiran me$mpunyai tugas me$mbantu se$bagian 

tugas Ke$pala Dinas dalam me$laksanakan ke$we$nangan pe$nge$lo4laan parkir di 

Ko4ta Padang 

(3) Uraian tugas Unit Pe$laksana Te$knis Pe$rparkiran se$bagaimana dimaksud, 

ayat (2) adalah: 

a. Me$nyusun re$ncana dan pro4gram ke$rja 

b. Me$nge$lo4la urusan surat me$nyurat, ke$pe$gawaian, ke$uangan, rumah tangga 

dan pe$nyusunan lapo4ran se$rta e$valuasi se$cara be$rkala 
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c. Me$ngawasi dan me$nge$ndalikan ange$lo4laan pe$rparkiran 

d. Me$nye$le $nggarakan do4kume$ntasi dan publikasi UPT 

e. Me$lakukan pe$mbinaan se$rta me$nindak pe$nye$le$nggaraan parkir-parkir 

liar dalam dae$rah 

f. Me$lakukan pe$ne$rtiban dan ke$amanan lo4kasi-lo4kasi parkir se$rta 

me$nciptakan rasa aman, nyaman dan te$rtib 

g. Me$ngawasi se$tiap se$tiap pe$nye $le$nggaraan pe$rparkiran baik parkir di te$pi 

jalan umum, te$mpat khusus, te$mpat inside$ntil dan te$mpat parkir swasta 

h. Me$ngatur dan me$nata pe$lataran pe$rparkiran 

i. Me$nye$le $nggarakan ke$giatan pe$rparkiran 

j. Me$njaga ke$rapian parkir ke$ndaraan 

k. Me$njaga ke$be$rsihan dan ke$indahan pe$lataran pe$rparkiran 

l. Me$laksanakan pe$munguan re$tribusi pe$rparkiran 

m. Me$nyusun pe$mbukuan dan lapo4ran re$alisasi pe$ne$rimaan dan tunggakan 

re$tribusi parkir 

n. Me$nyiapkan bahan-bahan yang be$rhubungan de$ngan ke$lancaran 

pe$ne$rimaan se$rta tindakan-tindakan yang akan timbul te$rhadap pihak 

ke$tiga 

o. Me$laksanakan tugas lain yang dibe$rikan o4le$h atasan 

e$. UPT. Pe$ne $rangan Jalan Umum (PJU) 

(1) UPTD Pe$ne$rangan Jalan Umum me$mpunyai tugas me$mbantu se$bagian 

tugas Ke$pala Dinas Pe$rhubungan dalam me$laksanakan tugas te$knis 

o4pe$rasio4nal pe$ne$rangan jalan umum. 

(2) Dalam me$laksanakan tugas se $bagaimana dimaksud pada ayat (1), UPTD 

Pe$ne$rangan Jalan Umum me$mpunyai fungsi se$bagai be$rikut: 

a. me$nge$lo4la pe$natausahaan pro4gram atau ke$giatan, ke$uangan, pe$ralatan, 

pe$rle$ngkapan ase$t, ke$pe$gawaian, do4kume$ntasi dan arsip dilingkup bidang 

tugasnya; 

b. me$nyusun pe$re$ncanaan te$knis pe$me$liharaan atau pe$rawatan sarana dan 

prasarana pe$ne$rangan jalan umum dan fasilitas umum; 

c. me$nyusun re$ncana te$knis pe$rbaikan atau re$habilitasi sarana dan 

prasarana pe$ne$rangan jalan umum dan fasilitas umum; 
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d. me$laksanakan mo4nito4ring atau pe$ngawasan te$rhadap ke$layakan fungsi 

pe$ne$rangan jalan umum dan fasilitas umum; 
e. me$nyusun pe$re$ncanan te$knis pe$nge$mbangan, pe$ningkatan dan 

pe$mbangunan sarana dan prasarana pe$ne$rangan jalan umum dan fasilitas 

umum; 

f. me$laksanakan pe$me$liharaan atau pe$rawatan sarana dan prasarna 

pe$ne$rangan jalan umum dan fasilitas umum; 

g. me$laksanakan pe$rbaikan atau re$habilitasi sarana dan prasarna 

pe$ne$rangan jalan umum dan fasilitas umum; 

h. me$laksankan pe$nge$mbangan, pe$ningkatan dan pe$mbangunan sarana dan 

prasarana pe$ne$rangan jalan umum dan fasilitas umum; 

i. me$yusun pe$re$ndanaan dan pe$ngadaan untuk ke$butuan lo4gistik 

pe$ne$rangan dan fasilitas umum; 

j. me$lakukan pe$ncatatan me$te$ran listrik pe$ne$rangan jalan umum dan 

fasilitas umum se$tiap bulan; 

k. Me$laksanakan pe$ncatatan atau pe$mbukuan dan inve$ntarisasi sirkulasi 

lo4gistik pe$ne$rangan jalan umum danfasilitas umum; 

l. me$ncatat atau me$nyusun ke $butuhan sarana dan prasarana UPTD 

Pe$ne$rangan Jalan Umum; 

m. me$laksanakan mo4nito4ring dan e$valuasi dalam rangka pe$nyusunan 

pe$re$ncanaan lo4gistik pe$ne$rangan jalan umum dan fasilitas umum; 

n. me$mbuat lapo4ran dan e$valuasi pe$laksanaan tugas UPTD Pe$ne$rangan Jalan 

Umum; dan 

o. me$laksanaan tugas dukungan te$rhadap pe$nye$le$nggaran Pe$me$rintah 

Dae$rah. 

3.3.4 Pe$ran Dinas Pe$rhubungan  

Dinas Pe$rhubungan (Dishub) me$miliki pe$ran pe$nting dalam me$nge$lo4la dan 

me$ngawasi siste$m transpo4rtasi di tingkat dae$rah. Be$rikut adalah be$be$rapa 

pe$ran utama Dishub be$se$rta re$fe$re $nsinya: 
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1. Pe$rumusan Ke$bijakan Te $knis di Bidang Pe$rhubungan: Dishub 

be$rtugas me$rumuskan ke$bijakan te$knis te$rkait pe$rhubungan untuk 

me$mastikan ke$lancaran dan ke$se$lamatan transpo4rtasi di dae$rah.  

2. Pe$nye$le$nggaraan Urusan Pe$me$rintahan dan Pe$layanan Umum di 

Bidang Pe$rhubungan: Me$laksanakan fungsi pe$me$rintahan dan 

me$mbe$rikan pe$layanan ke$pada masyarakat dalam se$kto4r 

pe$rhubungan.  

3. Pe$mbinaan dan Fasilitasi Bidang Pe$rhubungan Lingkup Pro4vinsi dan 

Kabupate$n/Ko4ta: Me$mbe $rikan pe$mbinaan dan me$mfasilitasi 

ko4o4rdinasi antara pe$me$rintah pro4vinsi dan kabupate$n/ko4ta dalam hal 

pe$rhubungan.  

3.4. Perda Kota Padang Nomor 8 Tahun 2019 

3.3.1. Latar Be$lakang Perda Ko4ta Padang No4mo4r 8 Tahun 2019 Te$ntang 

Pe$nye$le$nggaraan Pe$rparkiran 

Pe$rda Ko4ta Padang No4mo4r 8 Tahun 2019 te$ntang Te$ntang 

Pe$nye$le$nggaraan Pe$rparkiran dite $tapkan pada tanggal 2 Me$i 2017 di Parit 

Malintang. Adapun latar be$lakang pe$me$ritah dae$rah me$nge$luarkan Pe$rda 

No4mo4r 8 Tahun 2019 yakni pe $rtama, untuk me$wujudkan ke$nyamanan, 

ke$amanan, ke$se$lamatan dan ke$te $rtiban bidang pe$rparkiran bagi pe$ngguna 

jasa parkir, maka pe$nye$le$nggaraan parkir harus dike$lo4la se$cara te$rpadu. 

Ke$dua, untuk pe$layanan te$rhadap pe$rparkiran pe$rlu ditingkatkan se$iring 

de$ngan pe$rtumbuhan jumlah ke$ndaraan dan ke$butuhan parkir di Dae$rah. 

Ke$tiga, dikare$nakan pe$nye$le$nggaraan pe$rparkiran yang diatur dalam 

Pe$raturan Dae$rah Ko4ta Padang No4mo4r 12 Tahun 2001 te$ntang 

Pe$nye$le$nggaraan Pe$rparkiran (Le $mbaran Dae$rah Ko4ta Padang Tahun 2001 

No4mo4r 55) tidak se$suai lagi de $ngan ko4ndisi di Dae$rah se$hingga pe$rlu 

dise$mpurnakan; Me$rujuk hal lainnya, bahwa pe$raturan dae$rah Ko4ta Padang  

dike$luarkan se$suai de$ngan hirarki pe$raturan pe$rundang-undangan. Adapun 

be$be$rapa landasan dike$luarkannya Pe$rda Ko4ta Padang No4mo4r 8 tahun 2019  

adalah se$bagai be$rikut: 
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1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Ne$gara Re$publik Indo4ne$sia Tahun 

1945; 

2. Undang-Undang No4mo4r 9 Tahun 1956, te$ntang Pe$mbe$ntukan Dae$rah 

O4to4no4m Ko4ta Be$sar Dalam Lingkung Dae$rah kro4pinsi Sumate$ra Te$ngah 

(Le$mbaran Ne$gara Tahun 1956 No4mo4r 20); 

3. Undang-Undang No4mo4r 23 Tahun 2014 te$ntang Pe$me$rintahan Dae$rah 

(Le$mbaran Ne$gara Re$publik Indo4ne$sia Tahun 2014 No4mo4r 244, Tambahan 

Le$mbaran Ne$gara Re$publik Indo4ne$sia No4mo4r 5587) se$bagaimana te$lah 

diubah be$be$rapa kali te$rakhir de$ngan Undang-Undang No4mo4r 9 Tahun 2015 

te$ntang Pe$rubahan Ke$dua Atas Undang-Undang No4mo4r 23 Tahun 2014 

te$ntang Pe$me$rintahan Dae$rah (Le $mbaran Ne$gara Re$publik Indo4ne$sia Tahun 

2015 No4mo4r 58, Tambahan Le$mbaran Ne$gara Re$publik Indo4ne$sia No4mo4r 

5679); 

4. Pe$raturan Pe$me$rintah No4mo4r 36 Tahun 2005 te$ntang Pe$rsuran 

Pe$laksanaan Undang-Undang No4mo4r 28 Tahun 2002 te$ntang Bangunan 

Ge$dung (Le$mbaran Ne$gara Re$publik Indo4ne$sia Tahun 2005 No4mo4r 59 

Tambahan Le$mbaran Ne$gara Re$publik Indo4ne$sia tahun 2005 No4mo4r 4532); 

5. Pe$raturan Pe$me$rintah No4mo4r 74 tahun 2014 te$ntang Angkutan Jalan 

(Le$mbaran Ne$gara Re$publik Indo4ne$sia Tahun 2014 No4mo4r 260 Tambahan 

Le$mbaran Ne$gara Re$publik Indo4ne$sia Tahun 2014 No4mo4r 5594) 

Dari be$be$rapa pe$njabaran di atas, me$rupakan alasan atau landasan bagi 

pe$me$rintah Ko4ta Padang dalam me$nge$luarkan ke$bijak Pe$raturan dae$rah 

No4mo4r 8 Tahun 2019. Se$lain itu, adapun yang me$njadi latar be$lakang lainnya 

adalah untuk me$ngatur pe$nye$le$nggaraan pe$rparkiran se$cara le$bih 

ko4mpre$he$nsif, guna me$ngatasi pe$rmasalahan parkir yang ada dan 

me$ningkatkan pe$layanan ke$pada masyarakat. Se$lain itu, re$gulasi ini 

diharapkan dapat me$ningkatkan pe$ndapatan asli dae$rah me$lalui re$tribusi 
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parkir yang dike$lo4la de$ngan baik. Langkah ini diambil untuk me$ningkatkan 

e$fisie$nsi dan e$fe$ktivitas pe$nge$lo4laan pe$rparkiran di Ko4ta Padang. 

  


